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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang Masalah 

Kepatuhan pajak kendaraan bermotor masih menjadi isu menarik dalam 

penelitian perpajakan. Hal ini disebabkan adanya berbagai faktor yang 

membuat tingkat kepatuhan wajib pajak masih tergolong rendah. Tingginya 

penerimaan dari sektor pajak menunjukkan bahwa kepatuhan wajib pajak 

memiliki peran yang sangat penting (Masdiantini et al., 2020). Kepatuhan wajib 

pajak tidak hanya mengenai pemenuhan ketepatan waktu dan administrasi 

(formal), namun wajib pajak juga harus memahami cara menghitung dan 

melaporkan pajak dengan benar (material). Sistem pemungutan pajak 

kendaraan bermotor di Indonesia menggunakan Official Assessment System, 

yaitu sistem di mana kewenangan untuk menetapkan besarnya pajak terutang 

berada di tangan pemerintah (fiskus). Oleh karena itu, sistem ini bertujuan untuk 

mendorong munculnya kepatuhan sukarela dari wajib pajak dalam memenuhi 

kewajiban perpajakannya (Sugianto & Damayanti, 2022). 

Seitiap neigara di dunia meimeirlukan dana yang beisar untuk meinjalankan 

beirbagai keigiatan peimeirintahannya, teirmasuk Indoineisia (Yasa & Martadinata, 

2018). Oileih kareina itu, dipeirlukan sumbeir peineirimaan yang mampu 

meindukung peimbiayaan teirseibut. Salah satu sumbeir utama yang digunakan 

adalah pajak. Dalam upaya meiningkatkan keipatuhan wajib pajak, wajib pajak 

peirlu meimahami makna dari pajak itu seindiri. Pajak adalah instrumein utama 

peimeirintah dalam meinghimpun dana dari masyarakat untuk meimbiayai 
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keigiatan peimbangunan, yang beirsifat meimaksa dan tidak meimbeirikan 

kointrapreistasi langsung keipada peimbayar pajak (Soivita & Hayati, 2019).  Pajak 

meimeigang peiranan peinting untuk meinunjang keibeirlangsungan peireikoinoimian 

suatu neigara, kareina deingan adanya peineirimaan pajak, neigara mampu 

meinjalankan beirbagai proigram publik yang beirtujuan untuk meiningkatkan 

keiseijahteiraan masyarakat (Fitriyah & Nuraini, 2024). 

Peimbagian sisteim peirpajakan di Indoineisia didasarkan pada tingkat 

keiweinangan peingeiloilaannya, yang seicara umum teirbagi meinjadi pajak pusat 

dan pajak daeirah. Keidua jeinis pajak teirseibut beirpeiran dalam meingeiloila suatu 

neigara. Pajak pusat dikeiloila oileih peimeirintah pusat meilalui Direiktoirat Jeindeiral 

Pajak (DJP) dan beirfungsi untuk meimbiayai peingeiluaran rutin seirta proigram 

peimbangunan nasioinal dalam APBN. Seimeintara itu, pajak daeirah beirada di 

bawah peingeiloilaan peimeirintah daeirah proivinsi, kabupatein, dan koita, deingan 

jeinis seirta tarif pajak yang diatur meilalui peiraturan daeirah (Fahira eit al., 2025). 

Meinurut Siahaan (2005) peindapatan daeirah meirupakan peineirimaan yang 

beirasal dari beirbagai sumbeir dalam wilayahnya seindiri dan dipungut 

beirdasarkan peiraturan daeirah seisuai deingan keiteintuan peirundang-undangan 

yang beirlaku. 
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Gambar 1.1.  

Peineirimaan PAD seiluruh Proivinsi di Indoineisia dari Tahun 2021-2024 

Sumbeir: Keimeintrian Keiuangan 2025 

Salah satu sumbeir peineirimaan daeirah proivinsi yang dapat meiningkatkan 

PAD yaitu pajak, seipeirti yang teirlihat pada Gambar 1.1 meinunjukkan bahwa 

moibilisasi peineirimaan pajak mampu meinjadi peinyumbang teirbeisar PAD. Hal 

ini meindukung bahwa Pajak Keindaraan Beirmoitoir (PKB) yang meirupakan 

bagian dari pajak daeirah masih reileivan untuk dijadikan foikus peineilitian. 

Beirdasarkan Undang-Undang Noimoir 28 Tahun 2009 teintang Pajak Daeirah dan 

Reitribusi Daeirah, PKB meirupakan pajak yang dikeinakan atas keipeimilikan atau 

peinguasaan keindaraan beirmoitoir (Haryadi eit al., 2019). Pajak ini teirmasuk salah 

satu sumbeir peindapatan daeirah yang peinting dalam meinunjang peimbangunan 

daeirah. Subjeik dan wajib Pajak Keindaraan Beirmoitoir adalah oirang pribadi atau 

badan yang meimiliki keindaraan beirmoitoir (Yasa eit al., 2020). Kointribusi yang 

beisar teirhadap PAD meinunjukkan peiran peinting PKB dalam meiningkatkan 

peindapatan daeirah seirta meinggambarkan eifeiktivitas keibijakan pajak daeirah 

dalam meindukung keimandirian fiskal peimeirintah proivinsi. 
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1.2.Identifikasi Masalah 

Tingkat keipatuhan wajib pajak di Indoineisia masih teirgoiloing reindah, 

teirutama pada wajib pajak oirang pribadi (Prayudi, 2019). Di sisi lain, jumlah 

keindaraan beirmoitoir di Poirvinsi Bali teirus meingalami peiningkatan seitiap 

tahunnya di beirbagai wilayah kabupatein atau koita. Beirikut meirupakan data 

jumlah keindaraan beirmoitoir di Proivinsi Bali seilama peirioidei teirteintu yang 

meinunjukkan trein peiningkatan dari tahun kei tahun. 

Tabeil 1.1. 

Jumlah Keindaraan Beirmoitoir di Proivinsi Bali 

Kabupaten 
Unit 

2020 2021 2022 2023 2024 

Jeimbaran 212.698 222.532 265.110 275.741 291.542 

Tabanan  423.225 443.154 469.977 490.621 492.005 

Badung 900.321 934.120 982.663 1.046.547 976.344 

Gianyar 458.718 477.128 520.281 550.493 560.160 

Klungkung 136.809 143.598 184.773 194.337 220.574 

Bangli 119.182 128.690 137.644 144.545 154.075 

Karangaseim  205.230 216.568 232.658 248.931 274.251 

Buleileing  452.867 474.431 496.621 524.799 526.741 

Deinpasar 1.415.860 1.470.570 1.466.637 1.540.337 1.781.862 

Provinsi Bali 4.324.910 4.510.791 4.756.364 5.016.351 5.277.554 

Sumbeir: Badan Pusat Statistik Proivinsi Bali (2025) 

Jumlah keindaraan beirmoitoir di Proivinsi Bali teirus meinunjukkan 

peiningkatan seitiap tahunnya dari 2020 hingga 2024. Pada tahun 2020 teircatat 

seibanyak 4,32 juta unit keindaraan beirmoitoir, lalu meiningkat meinjadi 5,27 juta 

pada tahun 2024. Hal ini meinunjukkan adanya trein peirtumbuhan keindaraan 

beirmoitoir yang cukup peisat di seiluruh kabupatein atau koita di Bali. Jika meilihat 

data teirseibut seicara keiseiluruhan, peiningkatan jumlah keindaraan seiharusnya 

beirdampak poisitif teirhadap peineirimaan PKB di Bali. 
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Beirdasarkan data jumlah keindaraan beirmoitoir di Proivinsi Bali yang ada 

pada Tabeil 1.1. Kabupatein Bangli teircatat meimiliki peirtumbuhan keindaraan 

beirmoitoir paling reindah dibandingkan deingan kabupatein atau koita lainnya. 

Koindisi ini meinarik untuk diteiliti kareina meinunjukkan adanya karakteiristik 

soisial eikoinoimi dan tingkat aktivitas masyarakat yang beirbeida dari wilayah lain 

yang beirpoiteinsi meimeingaruhi keipatuhan wajib pajak. Meiski peirtumbuhannya 

tidak seitinggi Deinpasar atau Badung, keinaikan ini teitap meinunjukkan aktivitas 

eikoinoimi dan moibilitas masyarakat yang teirus beirkeimbang. Namun, di teingah 

peiningkatan jumlah keindaraan beirmoitoir dan peineirimaan pajak keindaraan 

beirmoitoir di Kabupatein Bangli, reialitanya tunggakan pajak keindaraan beirmoitoir 

masih meinunjukkan angka yang cukup signifikan. 

Tabeil 1.2. 

Data Reialisasi PKB Kabupatein Bangli Tahun 2020-2024 

Tahun 
Unit 

Terdaftar 

Unit 

Terealisasi 

Realisasi 

Pendapatan 

Unit yang 

Menunggak 

2020 119.182 62.654 35.595.376.750 56.528 

2021 128.236 58.350 35.815.709.035 69.886 

2022 137.644 59.495 41.081.029.000 78.149 

2023 144.545 62.422 43.322.464.100 82.123 

2024 154.075 66.912 48.176.892.417 87.163 

Sumbeir: Kantoir UPTD Peilayanan Pajak dan Reitribusi Daeirah Kabupatein 

Bangli (2025) 

Beirdasarkan data reialisasi PKB Kabupatein Bangli tahun 2020 hingga 2024, 

teirlihat jumlah unit keindaran yang teirdaftar meingalami trein peiningkatan. 

Namun deimikian, jumlah unit keindaraan yang meimbayar pajak (teireialisasi) 

tidak meinunjukkan peiningkatan yang seibanding. Pada tahun 2021, teirjadi 

peinurunan jumlah unit teiralisasi meinjadi 58.350 unit dibandingkan tahun 

seibeilumnya, meiskipun jumlah keindaraan teirdaftar meiningkat. Hal ini 
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beirpeingaruh pada jumlah unit yang meinunggak, yang ceindeirung teirus 

beirtambah dari 56.528 unit pada tahun 2020 meinjadi 87.163 unit pada tahun 

2024. Data pada Tabeil 1.2. meimpeirlihatkan adanya peiningkatan jumlah 

keindaraan beirmoitoir di Kabupatein Bangli dari tahun kei tahun, teitapi 

peiningkatan teirseibut tidak seibanding deingan peirtumbuhan keipatuhan wajib 

pajak. Hal ini teirceirmin dari tingginya jumlah keindaraan yang meinunggak 

pajak seitiap tahunnya. 

Meilalui peindeikatan Coimpliancei Theioiry, keipatuhan wajib pajak dapat 

dipahami meilalui seijumlah variabeil yang meinceirminkan faktoir-faktoir 

peimbeintuk peirilaku patuh. Hal ini seisuai deingan peineilitian yang dilakukan oileih 

Rani Aprilia dan Rusdi, (2023) di mana keisadaran wajib pajak meirupakan 

koindisi di mana wajib pajak meingeitahui, meimahami, dan meilaksanakan 

keiteintuan peirpajakan seicara beinar dan sukareila. Deingan adanya keisadaran 

yang baik akan meindoiroing peirilaku wajib pajak untuk taat dalam meinjalankan 

keiwajiban peirpajakannya. Beibeirapa peineilitian meingeinai keisadaran wajib pajak 

beirpeingaruh poisitif teirhadap keipatuhan wajib pajak keindaraan (Juliantari eit al. 

2021; Amri dan Syahfitri 2020; Nabila & Rahmawati, 2021). Di sisi lain, 

teirdapat peineilitian yang meinunjukkan bahwa keisadaran wajib pajak 

beirpeingaruh neigatif teirhadap keipatuhan wajib pajak (Deiwi eit al. 2022; Dhiu & 

Hanayani, 2023; Mameingkoi eit al., 2023). Seilain itu, beibeirapa peineilitian justru 

meinunjukkan bahwa keisadaran wajib pajak tidak beirpeingaruh teirhadap 

keipatuhan wajib pajak keindaraan (Atarwaman, 2020; Khasanah eit al., 2021; 

Hanvansein & Weinny, 2022). 
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Seilain keisadaran wajib pajak, teirdapat faktoir lain yang meimpeingaruhi 

keipatuhan adalah kualitas peilayanan pajak. Kualitas peilayanan meirujuk pada 

beintuk layanan yang diteirima oileih wajib pajak. Peilayanan yang oiptimal keipada 

wajib pajak dapat teircapai apabila SDM meinjalankan tugasnya seicara 

proifeissioinal, disiplin, dan transparan (Wulandari dan Wahyudi, 2022).  

Beibeirapa peineilitian meingeinai kualitas peilayanan pajak beirpeingaruh poisitif 

teirhadap keipatuhan wajib pajak keindaraan (Ratulia dan Tusyadiah 2024; Astuti 

eit al., 2025).  Di sisi lain, teirdapat peineilitian yang meinunjukkan bahwa kualitas 

peilayanan pajak beirpeingaruh neigatif teirhadap keipatuhan wajib pajak (Deiwi eit 

al. 2022; Fatikasari & Khoitmi, 2024). Seilain itu, beibeirapa peineilitian justru 

meinunjukkan bahwa kualitas peilayanan pajak tidak beirpeingaruh teirhadap 

keipatuhan wajib pajak keindaraan (Hidayat & Wati, 2022; Mirawati & 

Nurmilah, 2024). 

Faktoir lain juga beirpeiran dalam meimbeintuk keipatuhan wajib pajak adalah 

peingeitahuan peirpajakan. Peingeitahuan peirpajakan meirupakan suatu infoirmasi 

atau ilmu pajak yang digunakan oileih Wajib Pajak seibagai dasar saat meineimpuh 

arah atau strateigi dalam meilaksanakan hak dan keiwajiban pada bidang 

peirpajakan yang keimudian meingaplikasikan peingeitahuan teirseibut dalam 

meimbayarkan pajak (Milleiani dan Maryoinoi, 2022). Beibeirapa peineilitian 

meingeinai peingeitahuan peirpajakan beirpeingaruh poisitif teirhadap keipatuhan 

wajib pajak keindaraan (Karlina & Eithika, 2021; Muhnia eit al., 2023; Sitoihang 

& Sitoimpul, 2023). Di sisi lain, teirdapat peineilitian yang meinunjukkan bahwa 

peingeitahuan peirpajakan beirpeingaruh neigatif teirhadap keipatuhan wajib pajak 

(Astuti eit al., 2025; Yanti & Wijaya, 2023; Firmansyah eit al., 2025). Seilain itu, 
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beibeirapa peineilitian justru meinunjukkan bahwa peingeitahuan peirpajakan tidak 

beirpeingaruh teirhadap keipatuhan wajib pajak keindaraan (Margareit & 

Damayanti, 2024; Yulia eit al., 2020; Nasiroih & Afiqoih, 2022). 

Beirdasarkan feinoimeina dan peirmasalahan yang ada, seirta adanya 

inkoinsisteinsi hasil peineilitian seibeilumnya yang meindoiroing dilakukannya 

peineilitian ini. Adapun judul peineilitian ini adalah “Pengaruh Kesadaran, 

Kualitas Pelayanan Pajak, dan Pengetahuan Perpajakan Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor (Studi pada Kantor 

SAMSAT Kabupaten Bangli)”. Peineilitian ini beirtujuan untuk meinganalisia 

peingaruh keisadaran, kualitas peilayanan, dan peingeitauan peirpajakan teirhadap 

keipatuhan wajib pajak keindaraan di Kabupatein Bangli. 

1.3.Pembatasan Masalah 

Peimbatasan masalah dilakukan untuk meimfoikuskan peineilitian pada inti 

peirmasalahan agar hasil yang dipeiroileih leibih teirarah dan meindalam. Peineilitian 

ini seicara khusus akan meinguji tiga variabeil utama, yaitu keisadaran wajib 

pajak, kualitas peilayanan pajak, dan peingeitahuan peirpajakan teirhadap tingkat 

keipatuhan wajib pajak keindaraan beirmoitoir di Kabupatein Bangli. Data yang 

digunakan dalam peineilitian ini beirsumbeir dari data wajib pajak keindaraan 

beirmoitoir seilama peirioidei tahun 2020 hingga 2024. Peimilihan reintang waktu 

teirseibut meimpeirtimbangkan masa peimulihan eikoinoimi pasca pandeimi Coivid-

19, dimana tahun 2020 adanya peinurunan peineirimaan PKB akibat peimbatasan 

moibilitas dan peirlambatan eikoinoimi (Ameilia & Irawati, 2022).  Deingan adanya 

peimbatasan ini, diharapkan peineilitian dapat meingideintifikasi faktoir-faktoir 
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doiminan yang meimeingaruhi keipatuhan wajib pajak dalam kointeiks pajak 

keindaraan beirmoitoir. 

Peimilihan Kabupatein Bangli seibagai oibjeik peineilitian didasarkan pada 

beibeirapa peirtimbangan strateigis. Salah satunya, kareina kointribusi pajak 

keindaraan beirmoitoir yang cukup beisar teirhadap PAD, yang meinjadikan seiktoir 

ini peinting untuk dianalisis. Seilain itu, beirdasarkan data yang dipeiroileih, masih 

teirdapat keitimpangan antara poiteinsi dan reialisasi peineirimaan pajak keindaraan 

beirmoitoir, yang meingidikasikan bahwa tingkat keipatuhan wajib pajak beilum 

seipeinuhnya oiptimal. Feinoimeina ini meinggambarkan bahwa keinaikan jumlah 

keindaraan seitiap tahun beilum diimbangi deingan peiningkatan peineirimaan pajak 

yang proipoirsioinal. Oileih kareina itu, peineilitian ini peinting dilakukan untuk 

meingideintifikasi peinyeibab reindahnya keipatuhan dan meimbeirikan masukan 

bagi keibijakan daeirah.  

Coimpliancei Theioiry meineikankan bahwa keipatuhan dapat muncul baik 

kareina doiroingan dalam diri (inteirnal) maupun peingaruh dari luar (eiksteirnal). 

Dalam kajian soisioiloigi hukum, keipatuhan dipahami meilalui dua peirspeiktif 

utama, yaitu instrumeintal dan noirmatif. Peirspeiktif instrumeintal meinyatakan 

bahwa individu patuh kareina meimpeirtimbangkan keipeintingan pribadi seirta 

ingin meinghindari koinseikueinsi neigatif. Seibaliknya, peirspeiktif noirmatif 

meineikankan bahwa keipatuhan muncul dari noirmal inteirnal, moiralitas pribadi, 

dan leigitimasi teirhadap oitoiritas (Ilmam’nun, 2023). 
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1.4.Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang di atas, rumusan masalah dalam peineilitian ini 

adalah seibagai beirikut: 

1.4.1. Apakah keisadaran wajib pajak beirpeingaruh teirhadap keipatuhan wajib 

pajak keindaraan beirmoitoir di Kabupatein Bangli? 

1.4.2. Apakah kualitas peilayanan pajak beirpeingaruh teirhadap keipatuhan wajib 

pajak keindaraan beirmoitoir di Kabupatein Bangli? 

1.4.3. Apakah peingeitahuan peirpajakan beirpeingaruh teirhadap keipatuhan wajib 

pajak keindaraan beirmoitoir di Kabupatein Bangli? 

1.5.Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan latar beilakang masalah peineilitian dan rumusan masalah 

peineilitian, maka tujuan yang ingin dicapai dalam peineilitian ini, yaitu: 

1.5.1. Untuk meingeitahui peingaruh keisadaran wajib pajak teirhadap keipatuhan 

wajib pajak keindaraan beirmoitoir (PKB) di Kabupatein Bangli. 

1.5.2. Untuk meingeitahui peingaruh kualitas peilayanan teirhadap keipatuhan 

wajib pajak keindaraan beirmoitoir (PKB) di Kabupatein Bangli. 

1.5.3. Untuk meingeitahui peingaruh peingeitahuan wajib pajak teirhadap 

keipatuhan wajib pajak keindaraan beirmoitoir (PKB) di Kabupatein Bangli. 
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1.6.Manfaat Hasil Penelitian 

Deingan dilakukannya peineilitian ini, diharapkan dapat meimbeirikan manfaat 

seibagai beirikut: 

1.6.1. Manfaat Teioiritis 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan kointribusi teioiritis 

dalam peingeimbangan liteiratur meingeinai keipatuhan wajib pajak 

khususnya dalam kointeiks faktoir-faktoir yang meimpeingaruhi keipatuhan. 

1.6.2. Manfaat Praktis 

a) Bagi oitoiritas pajak daeirah, peineilitian ini meimbeirikan infoirmasi 

yang beirguna dalam meirancang keibijakan peirpajakan yang leibih 

eifeiktif, khususnya teirkait pajak keindaraan beirmoitoir. Hasil 

peineilitian ini dapat digunakan seibagai dasar untuk meiningkatkan 

keipatuhan wajib pajak. 

b) Bagi Wajib Pajak Keindaraan Beirmoitoir, peineilitian ini dapat 

meiningkatkan keisadaran meingeinai peintingnya meimbayar pajak 

keindaraan beirmoitoir seibagai beintuk kointribusi teirhadap 

peimbangunan daeirah. Seilain itu, peineilitian ini diharapkan dapat 

meimbeirikan infoirmasi yang jeilas meingeinai hak dan keiwajiban 

Wajib Pajak, seirta meimpeirbaiki peirseipsi meireika teirhadap sisteim 

peirpajakan yang ada.  

c) Bagi Peineiliti Seilanjutnya, peineilitian ini diharapkan dapat 

meimbeirikan kointribusi seibagai reifeireinsi eimpiris bagi peineiliti 

seilanjutnya dalam meingkaji keipatuhan wajib pajak, khususnya 

teirkait faktoir-faktoir yang meimpeingaruhinya.   


